BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan
pengendalian internal atas piutang pada Unit Simpan Pinjam KUD Tani
Wilis Sendang peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pengendalian internal atas piutang yang diterapkan di Unit Simpan
Pinjam KUD Tani Wilis Sendang berdasarkan 5 komponen COSO
yang meliputi lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan telah
dilaksanakan dengan skor 70,8%. Namun masih ada indikator dari
lingkungan pengendalian yang belum diterapkan dan perlu
diperbaiki seperti belum adanya pedoman nilai etik yang tertulis
secara rinci dan masih terdapat fungsi ganda.

2. Hambatan yang dihadapi oleh Unit Simpan Pinjam KUD Tani Wilis
Sendang dalam pelaksanaan pengendalian internal atas piutang
berasal dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang
berupa ketepatan analisis yang dilakukan oleh pihak lapangan dalam
menganalisa karakter calon nasabah, sedangkan faktor eksternal
berupa karakter nasabah, keadaan ekonomi, dan faktor keluarga
yang dapat mengakibatkan piutang tidak lancar.

3. Solusi yang diterapkan oleh Unit Simpan Pinjam KUD Tani Wilis
Sendang dalam menghadapi hambatan-hambatan yang terjadi

adalah dengan melakukan analisis nasabah secara tepat, melakukan
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survey yang lebih efektif, serta pemberian denda untuk nasabah
yang karakternya kurang baik untuk meminimalisir terjadinya
piutang bermasalah.
B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Unit Simpan Pinjam KUD Tani Wilis Sendang, sebaiknya segera
memenuhi komponen pengendalian internal yang belum terlaksana
guna meminimalkan risiko piutang tak bermasalah dan piutang
macet serta kelancaran operasional perusahaan.

2. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi
untuk kegiatan pembelajaran di IAIN Tulungagung khususnya
terkait mata kuliah Akuntansi Syariah dan Auditing. Selain itu juga
dijadikan acuan dan referensi bagi mahasiswa IAIN Tulungagung
selanjutnya untuk penelitian yang serupa.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih banyak kekurangan dan keterbatasan, sehingga
untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan observasi
serta wawancara dengan lebih banyak narasumber yang terkait
dengan data yang dibutuhkan. Peneliti selanjutnya diharapkan pula

dapat membandingkan penelitian dengan objek yang berbeda,
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sehingga informasi yang dapat disajikan lebih relevan dan

bermanfaat.



